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Abstract 

The level of student engagement in the classroom has a significant impact on their learning outcomes. 

Various models and methods employed to enhance student engagement can influence these outcomes. 

This study aims to investigate the effects of applying the peer tutor method on student engagement and 

learning outcomes in Class VIII F at SMP Negeri 27 Banjarmasin. The research follows a four-stage 

process: planning, implementation, observation, and reflection. Data were collected through 

observation sheets and student engagement records. The results of the study reveal that the 

implementation of the peer tutor method has a positive impact on student engagement and learning 

outcomes in Class VIII F at SMP Negeri 27 Banjarmasin. This improvement is evident through the 

percentages obtained in both Cycle I and Cycle II: Student engagement increased from 34% in Cycle I 

to 84% in Cycle II. Student learning outcomes improved from 52% in Cycle I to 96% in Cycle II. 

Keywords: Peer Tutoring Method; Engagement, Learning Outcomes; Social Studies Education. 

Abstrak 

Keaktifan siswa di kelas mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Keaktifan peserta didik kelas melalui 

metode tertentu berdampak terhadap hasil belajarnya. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 27 Banjarmasin dengan menerapkan metode 

tutor sebaya. Penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (action), 

pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Prosedur pengumpulan data melalui lembar 

observasi dan lembar keaktifan siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan metode tutor sebaya 

dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 27 Banjarmasin. 

Peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dilihat dari persentase yang diperoleh pada siklus I dan 

Siklus II dengan rincian sebagai berikut: (1) persentase keaktifan belajar siswa pada siklus I sebesar 

34% sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 84% dan (2) hasil belajar siswa pada 

siklus I sebesar 52% sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 96%. 

Kata Kunci: Metode tutor sebaya, keaktifan, hasil belajar, pembelajaran IPS. 

Pendahuluan  

Lemahnya proses pembelajaran di sekolah merupakan diantara masalah pendidikan di 

Indonesia saat ini. Satu diantaranya adalah tentang lemahnya proses pembelajaran selama ini 

pada saat berlangsungnya sebuah proses pembelajaran (Arsya, 2023; Farhan & Arisona, 

2022). Ada kalanya anak kurang ditekankan untuk bisa mengembangkan kemampuan 

berpikir (Upoyo, 2022). Sedangkan proses pembelajaran hanya lebih menekankan kepada 

kemampuan anak untuk mengenal dan menghafal informasi yang didapatkan oleh guru saat 

proses pembelajaran berlangsung (Sa’adah, Aris, & Puspitasari, 2022). Otak anak dipaksa 

untuk mengingat terus menerus berbagai informasi yang didapatnya tanpa dituntut untuk bias 

menghubungkannya kepada kehidupan sehari-hari, sehingga pada saat ia lulus sekolah, ia 

hanya mampu secara teoritis saja, namun tidak mempunyai pengalaman untuk menerapkan 

teori tersebut ke praktik dalam kehidupannya. 

Keadaan seperti itu berlaku hampir di setiap mata pelajaran, termasuk satu 
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diantaranya adalah mata pelajaran IPS. Suatu pembelajaran hendaknya mampu diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari agar pembelajaran tersebut dapat dikatakan bermakna (Sholihat, 

2023). Kemudian dapat menjadikan anak atau peserta didik sebagai warga negara yang baik. 

Pelajaran IPS tidak melulu hanya tentang hafalan saja namun juga harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Maka dari itu perlu adanya perubahan dalam proses pembelajaran, 

supaya setelah terjadinya proses pembelajaran seorang peserta didik tidak hanya mampu 

secara teoritis tetapi juga mampu mengaplikasikan ilmu yang didapatnya ke dalam 

kehidupannya sehari-hari 

Pembelajaran yang membuat siswa aktif akan terjadi interaksi yang seimbang, yakni 

interaksi atau komunikasi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa, dengan harapan 

terjadi komunikasi multi arah dalam proses pembelajaran. melalui pembentukan kelompok 

belajar, dan siswa diberikan kesempatan secara aktif untuk mengungkapkan sesuatu yang 

dipikirkan kepada temannya (Hasanah & Himami, 2021). Kelas yang aktif memberikan 

peluang bagi siswa untuk berinteraksi lebih luas sehingga akan memberi dampak bagi hasil 

belajarnya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis dan guru pamong pada siswa 

kelas VIII F SMPN 27 Banjarmasin masih belum memenuhi kondisi ideal dalam hal 

keaktifan. Hasil observasi dilakukan pada kelas VIII F pada mata pelajaran IPS menunjukkan 

bahwa keaktifan siswa pada proses pembelajaran belum tergolong baik. Berdasarkan hasil 

dari penilaian tengah semester (PTS) didapatkan data bahwa masih terdapat siswa yang 

belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni sebanyak 52%.  

Beberapa kemungkinan yang dapat menyebabkan rendahnya partisipasi aktif siswa 

dan juga ketuntasan hasil belajar dalam mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII F SMPN 27 

Banjarmasin di antaranya adalah (1) kurangnya motivasi dan kepercayaan diri dalam diri 

siswa untuk berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran, (2) perasaan malu, minder dan 

kurangnya keberanian untuk berinteraksi dengan guru atau siswa lain selama proses 

pembelajaran, (3) pemilihan metode pembelajaran yang belum sepenuhnya melibatkan 

partisipasi aktif peserta didik. Berdasarkan faktor-faktor penyebab adanya masalah-masalah 

tersebut, maka diperlukan suatu upaya dan tindakan untuk mengatasi hal ini (Fitriani, 2021; 

Nurmala, Tripalupi, & Suharsono, 2014). 

Salah satu alternatif pemecahan masalah yang dapat diterapkan oleh guru untuk 

menangani masalah ini adalah dengan melaksanakan pembelajaran IPS menggunakan metode 

tutor sebaya. Metode tutor sebaya dapat menghilangkan kecanggungan antar peserta didik 
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(Prayitno, 2021). Persamaan bahasa yang digunakan serta dapat menghilangkan rasa 

canggung dan rasa sungkan tersebut diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan kurang 

optimalnya keaktifan siswa terutama pada aspek yang masih masih menjadi permasalahan 

yakni aspek oral activity, mental activity, dan writing activity. Berdasarkan pemaparan di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya mengetahui 

efektivitas metode pembelajaran tutor sebaya dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

IPS siswa kelas VIII F di SMPN 27 Banjarmasin. 

Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). 

Menurut Kemmis, penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian dengan bentuk 

penelaahan atau inkuiri melalui refleksi diri yang dilakukan oleh pelaku kegiatan pendidikan 

atau dalam hal ini adalah guru, pengajar, atau kepala sekolah dalam situasi sosial dalam 

rangka untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran akan praktik sosial pendidikan yang 

dilakukan, pemahaman terhadap praktik pendidikan, dan situasi kelembagaan tempat proses 

pendidikan dilakukan (Arikunto, 2006). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada dasarnya merupakan kegiatan nyata yang 

dilakukan guru dalam rangka memperbaiki mutu pembelajaran di kelasnya. Secara ringkas, 

PTK dimulai dari tahap perencanaan setelah ditemukannya masalah dalam pembelajaran, 

dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Guru pada dasarnya 

memegang peranan penting dalam mencetak generasi Bangsa dan mengembangkan 

potensinya dalam rangka pembangunan pendidikan di Indonesia. Guru yang inovatif, kreatif, 

dan produktif adalah guru yang selalu mampu memasukkan hal-hal baru dan memutakhirkan 

proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 

Perbaikan dan pemutakhiran proses pembelajaran tersebut dapat dilakukan melalui penelitian 

yang dilaksanakan dalam lingkup kelas yang dikenal dengan sebutan PTK (Creswell & Poth, 

2016; Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 27 Banjarmasin, data merupakan kumpulan 

catatan-catatan berupa fakta dan keterangan yang didapatkan selama penelitian yang 

kemudian akan diolah dalam jurnal penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian 

tindakan kelas ini merupakan data yang akan menunjukkan keberhasilan maupun 

ketidakberhasilan selama penelitian berlangsung. Adapun data yang dikumpulkan adalah 

sebagai berikut: (1) Skor atau nilai hasil tes atau assessment yang dilakukan setiap akhir 

siklus atau akhir proses pembelajaran sebagai data untuk menilai pencapaian hasil belajar 
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siswa. (2) Hasil observasi yang didapatkan melalui observasi yang dilaksanakan 

menggunakan lembar instrumen observasi melalui pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

bersama dengan guru mata pelajaran IPS untuk mengukur tingkat aktivitas atau keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran. (3) Bukti dokumenter yang meliputi segala dokumentasi 

yang dibutuhkan selama pelaksanaan PTK, yang meliputi diantaranya daftar hadir siswa, data 

tentang sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, keadaan fasilitas, struktur kepengurusan, 

lokasi sekolah, dan dokumentasi-dokumentasi lain yang mendukung penelitian. (4) Lembar 

catatan lapangan dan bukti rekaman lainnya dari serangkaian kegiatan penelitian tindakan 

kelas yang telah dilakukan. 

Indikator keberhasilan menjadi sebuah acuan berhasil tidaknya penelitian tindakan 

kelas. Suatu penelitian tindakan kelas dapat dinyatakan berhasil apabila mampu mencapai 

target kriteria yang telah ditentukan. Taraf atau tingkat keberhasilan pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas ini didasarkan pada pendapat (Zain & Djamarah, 2010) tentang taraf 

keberhasilan belajar siswa pada suatu proses dan hasil pembelajaran. Menurutnya proses dan 

hasil pembelajaran dapat dikatakan berhasil atau kategori baik apabila mencapai rentang 

76%-100%.  

Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil apabila minimal 80% siswa dari total 

jumlah siswa terlibat aktif selama proses pembelajaran, dan atau keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran menunjukkan persentase minimal 80% berdasarkan indikator pada 

instrumen pengukuran keaktifan belajar siswa yang telah ditentukan dan Penelitian tindakan 

kelas ini dinyatakan berhasil apabila minimal 80% siswa dari total jumlah siswa telah 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan berdasarkan tes hasil belajar 

siswa pada setiap akhir siklusnya. 

Hasil dan Pembahasan  

Pembelajaran pada Siklus 1 

Tahap Perencanaan (Planning) 

Kegiatan pada tahap perencanaan pembelajaran meliputi: penyusunan silabus metode 

tutor sebaya, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), praktik metode tutor sebaya, dan 

penilaian. Selain itu, menyusun alat ukur, pedoman observasi, dan memilih siswa yang akan 

dilibatkan sebagai tutor. Pemilihan tutor ditentukan dengan melihat hasil belajar pada tes 

awal terhadap materi yang akan diajarkan. 
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Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Aktivitas pembelajaran siswa pada siklus I adalah penyelesaian tugas pada materi 

“Kedatangan bangsa Barat ke Indonesia”. Pembelajaran dibuka oleh guru dengan 

menyampaikan topik materi pembelajaran. Siswa dikelompokkan sesuai dengan kelompok 

yang telah disusun sebelumnya. Tutor mulai melakukan perannya dengan memberikan 

pendampingan kepada masing-masing kelompok. Rangkaian pembelajaran ini secara singkat 

terdiri dari proses pengelompokan siswa berdasarkan hasil analisis awal. Selanjutnya 

pendampingan yang diberikan tutor. Kemudian pemberian tugas dari guru. Dilanjutkan 

dengan diskusi kelompok, pengamatan dan pengumpulan masalah pembelajaran oleh tutor, 

dan Posttest. 

Fase pengelompokkan siswa dilakukan setelah guru menyampaikan apersepsi dan 

motivasi terkait materi gelombang mekanik. Selanjutnya siswa diminta untuk bergabung 

dengan kelompoknya masing-masing sesuai dengan yang telah dibentuk sebelumnya. Masing 

kelompok diberikan materi, “Kedatangan bangsa Barat ke Indonesia”. Selanjutnya adalah fase 

pembimbingan oleh tutor. Pada fase ini tutor memberikan pendampingan kepada siswa yang 

belum memahami materi yang diajarkan guru. Jika tutor mengalami kesulitan, maka siswa 

dapat bertanya kepada guru. Kemudian guru memberikan jawaban sesuai kebutuhan siswa. 

Berikutnya adalah fase penugasan dari guru. Pada fase ini guru memberikan tugas 

kepada siswa. Kemudian tutor memberikan bantuan sesuai keperluan, dan hanya membantu 

siswa yang benar-benar tidak memahami materinya. Tahap berikutnya adalah diskusi 

kelompok. Pada fase ini siswa membahas masalah yang diberikan oleh guru. Setelah 

ditemukan solusinya. Selanjutnya seluruh siswa mempresentasikannya di depan kelas. 

Kelompok lain memberikan tanggapan dan pertanyaan dengan bimbingan guru. 

Fase berikutnya adalah pengamatan dan inventarisasi masalah yang dialami siswa 

oleh tutor. Pada tahap ini tutor bertugas untuk mengamati, dan mencatat masalah yang 

dihadapi oleh teman kelasnya. Kemudian hasil pengamatannya dilaporkan kepada guru. Fase 

terakhir adalah pemberian tes. Pada fase ini guru memberikan soal yang ditujukan kepada 

seluruh siswa. Setiap siswa dituntut untuk mengerjakan soal secara perorangan. Hal itu 

bertujuan untuk mengetahui capaian belajar masing-masing siswa. Sehingga diharapkan 

seluruh siswa dapat menunjukan capaian belajarnya secara otentik. 

Tahap Observasi (Observing) 

Sebagaimana yang telah direncanakan. Pada tahap ini dilakukan kegiatan pengamatan. 

Pengamatan bertujuan untuk melihat interaksi antara guru dan siswa. Proses pengamatan 
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menggunakan lembar kerja Peserta Didik (LKPD), pemecahan masalah yang dilakukan guru, 

jurnal guru dan learning logs yang digunakan selama pembelajaran. Dalam rangka 

memantapkan upaya perbaikan dan kreativitas mengajar serta kinerja guru dalam proses 

pembelajaran, maka observer mengamati kemampuan esensial guru. Selain itu, observer 

mengamati komunikasi antara guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa. 

Tahap Refleksi (Reflecting) 

Refleksi dilaksanakan setelah proses pengamatan selesai. Kegiatan ini dilakukan 

secara berkolaborasi antara peneliti dan observer dengan melibatkan data-data hasil 

pengamatan yang telah diperoleh selama kegiatan pengamatan. Melalui analisis data yang 

telah diperoleh selanjutnya dibahas dan ditetapkan untuk rencana kegiatan pembelajaran 

tahap berikutnya. Beberapa temuan yang muncul antara lain (1) Siswa masih asing belajar 

melalui metode tutor sebaya. (2) Siswa yang terpilih menjadi tutor memiliki rasa bangga dan 

rasa percaya diri yang tinggi, (3) tumbuhnya antusiasme siswa selama belajar. (4) Munculnya 

interaksi yang intensif antara guru dan siswa. (5) Tutor diminta untuk berperan lebih aktif 

dalam memberikan pendampingan kepada siswa lainnya. 

Selanjutnya kegiatan refleksi antara guru dan tutor. Tutor menyampaikan temuannya, 

antara lain terdapat teman sekelompoknya yang sulit diarahkan. Teman yang dibimbing 

cenderung lambat dalam menerima pembahasan tutor. Tutor merasa belum mampu 

membimbing temannya. Hasil refleksi tersebut, guru kemudian memberikan bimbingan dan 

arahan agar para tutor melaksanakan tugasnya dan tutor diberi motivasi sehingga para tutor 

berusaha membantu temannya lebih optimal. Adapun persentase keaktifan peserta didik saat 

pembelajaran pada siklus 1 sebagaimana pada tampak pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Persentase Pencapaian Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus 1 

Kategori Banyak Siswa Persentase 

Tinggi 0 0% 

Sedang 4 16% 

Rendah 21 84% 

Persentase Keaktifan Keseluruhan Siswa 34% 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS 

di siklus 1 ini masih tergolong rendah dengan masing-masing persentase untuk kategori 

tinggi sebanyak 0%, kategori sedang sebanyak 4%, kategori rendah sebanyak 84%, dan 

persentase keaktifan keseluruhan siswa sebanyak 34%. Angka-angka tersebut masih 
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tergolong dalam jumlah yang tidak memenuhi syarat keberhasilan dalam peningkatan 

keaktifan, 

 

Tabel 2. Persentase Capaian Keaktifan Siswa Per-Indikator pada Siklus 1 

No Jenis Indikator Keaktifan Persentase 

1 Visual activity 88% 

2 Listening activity 24% 

3 Oral activity 28% 

4 Mental activity 20% 

5 Writing activity 16% 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 2 persentase capaian keaktifan siswa per-indikator pada siklus 1 

didapati perolehan untuk indikator pada visual activity sebesar 88%, pada listening activity 

sebesar 24%, pada oral activity sebesar 28%, pada mental activity sebesar 20%, dan pada 

writing activity sebesar 16%. 

Tabel 3. Persentase Pencapaian Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1 

Kategori Banyak Siswa Persentase 

Tuntas  13 52% 

Tidak tuntas 12 48% 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Berdasarkan tabel data hasil belajar siswa pada siklus I, didapati bahwa persentase 

siswa yang berada pada kategori tuntas sebesar 52% dengan jumlah total sebanyak 13 siswa. 

Sedangkan persentase siswa yang berada pada kategori belum tuntas sebesar 48% dengan 

jumlah total sebanyak 12 siswa. 

Hasil Kegiatan Pembelajaran Siklus II 

Tahap Perencanaan (Planning) 

Berdasarkan data hasil kegiatan refleksi pada siklus I, maka agar siswa dapat lebih 

aktif dalam proses pembelajaran, tutor dapat membimbing lebih maksimal. Maka guru 

kembali menekankan peran masing-masing agar dilakukan secara optimal. Beberapa aktivitas 

yang dilakukan pada kegiatan ini adalah merancang ulang silabus dan RPP yang disesuaikan 

dengan hasil tahap refleksi, serta proses penilaian yang akan digunakan, lembar Observasi 

Pembelajaran, serta LKPD. 

Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Kegiatan pembelajaran pada tahap ini dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi yang 

terjadi pada siklus 1. Guru membuka pembelajaran, menyampaikan tujuan, memberikan soal 
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latihan. Kemudian siswa mengerjakan soal dan tutor mengamati proses pembelajaran. Guru 

tidak lupa memberikan motivasi dan pendampingan secara lebih intens untuk meningkatkan 

pemahaman hasil belajar siswa. 

Tahap Observasi (Observing) 

 Pada kegiatan ini guru, tutor dan observer melakukan pengamatan pada proses belajar 

yang terjadi. Guru mengamati siswa dan tutor yang memberikan bimbingan. Kemudian 

observer melakukan pengamatan terhadap cara pengajaran guru menggunakan lembar 

observasi kinerja guru yang telah direncanakan. 

Tahap Refleksi (Reflecting) 

Sebagaimana pada siklus I, refleksi pada siklus II dilakukan setelah proses 

pengamatan pembelajaran. Kegiatan dilakukan secara bersama-sama antara mahasiswa dan 

guru pamong sebagai observer dengan melibatkan data-data hasil pengamatan. Melalui data 

yang diperoleh dari kegiatan pengamatan di kelas, jurnal yang diisi guru dapat dinyatakan 

bahwa ada peningkatan antusiasme yang ditunjukan siswa ketika mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu terdapat proses interaktif antar siswa dan siswa, siswa dengan guru. 

Munculnya peran tutor yang lebih aktif dalam pembimbingan terhadap rekan belajar di dalam 

kelompok masing-masing.  

Penggunaan metode tutor sebaya dirasakan manfaatnya terungkap dari beberapa 

komentar siswa dan tutor, antara lain. Pertama, menghilangkan rasa stres sehingga siswa 

lebih berani mengungkapkan pertanyaan kepada tutornya. Selanjutnya memudahkan siswa 

memahami materi pelajaran yang belum bisa dan dapat untuk bertukar pendapat dan pikiran. 

Tutor dapat memahami masalah yang dihadapi temannya dan siswa sebagai tutor juga 

mendapatkan ilmu baru. Melalui tutor sebaya dalam pembelajaran menjadi lebih efektif 

(Anggorowati, 2011). Sehingga ketika siswa mengalami kesulitan dapat langsung 

menanyakan kepada tutor. Selain itu dapat menambah semangat belajar (Amirudin, 

Supriyatin, Dewi, & Ismeliantika, 2021). Siswa menjadi pandai bermusyawarah dalam 

memecahkan masalah, serta mampu meningkatkan hubungan persahabatan. Adapun 

persentase keaktifan peserta didik saat pembelajaran pada siklus 2 sebagaimana pada Tabel 4 

berikut ini: 

Tabel 4. Persentase Pencapaian Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus 2 

Kategori Banyak Siswa Persentase 

Tinggi 9 36% 

Sedang 16 64% 

Rendah 0 0% 
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Kategori Banyak Siswa Persentase 

Persentase Keaktifan Keseluruhan Siswa 84% 

Sumber: Data Diolah (2023) 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS 

di siklus 2 ini sudah tergolong tinggi dengan masing-masing persentase untuk kategori tinggi 

sebanyak 36%, kategori sedang sebanyak 64%, kategori rendah sebanyak 0%, dan persentase 

keaktifan keseluruhan siswa sebanyak 84%. Angka-angka tersebut sudah tergolong dalam 

jumlah yang memenuhi syarat keberhasilan dalam peningkatan keaktifan. Metode tutor 

sebaya yang digunakan guru dalam pembelajaran IPS memberikan dampak terhadap 

keaktifan siswa (Handayani, 2023; Rahmawati & Dewi, 2020). 

Tabel 5. Persentase Capaian Keaktifan Siswa Per-Indikator pada Siklus 2 

No Jenis Indikator Keaktifan Persentase 

1 Visual activity 100% 

2 Listening activity 100% 

3 Oral activity 47% 

4 Mental activity 60% 

5 Writing activity 100% 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 5 persentase capaian keaktifan siswa per-indikator pada siklus 2 

didapati perolehan untuk indikator pada visual activity sebesar 100%, pada Listening activity 

sebesar 100%, pada oral activity sebesar 47%, pada mental activity sebesar 60%, dan pada 

writing activity sebesar 100%. 

Tabel 6. Persentase Pencapaian Hasil Belajar Siswa pada Siklus 2 

Kategori Banyak Siswa Persentase 

Tuntas  24 96% 

Tidak tuntas 1 4% 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 6 data hasil belajar siswa pada siklus 2, didapati bahwa persentase 

siswa yang berada pada kategori tuntas sebesar 96% dengan jumlah total sebanyak 24 siswa. 

Sedangkan persentase siswa yang berada pada kategori belum tuntas sebesar 4% dengan 

jumlah total sebanyak 1 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan yakni sebesar 80%. Maka melalui penerapan metode pembelajaran tutor sebaya, 

dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII F SMPN 27 Banjarmasin 
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pada mata pelajaran IPS. Berdasarkan hasil pembelajaran dan tahap penilaian tutor sebaya ini 

keaktifan dan hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan, sehingga model ini menjadi 

salah satu bentuk metode pembelajaran yang cukup efektif dan sangat baik dijadikan guru 

sebagai metode dalam pembelajaran khususnya pembelajaran IPS (Fajrin & Salam, 2020; 

Gunadi, 2019; Nurkhin, 2013).  

Tutor teman sebaya mampu memberikan motivasi pada kekuatan regulasi diri para 

peserta didik yang dimana guru sebagai pengarah dan juga yang memberikan masukkan 

kepada peserta didik (Arjanggi & Suprihatin, 2010). Motivasi sangat penting dibangun guru 

dalam pembelajaran untuk menghasilkan hasil belajar yang diharapkan. Metode tutor sebaya 

dapat menjadi satu diantara banyak metode yang efektif dan baik digunakan guru dalam 

pembelajaran IPS untuk meningkatkan baik aktivitas maupun hasil belajar siswa (Handayani, 

2023; Rahmawati & Dewi, 2020). 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan, pertama bahwa metode tutor sebaya dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa kelas VIII F SMPN 27 Banjarmasin pada mata pelajaran IPS. Hal ini 

dapat diketahui dari hasil observasi keaktifan belajar siswa. Pada siklus 1 persentase rata-rata 

keaktifan belajar siswa sebesar 34%, mengalami peningkatan menjadi 84% pada siklus II; Kedua, 

metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII F SMPN 27 Banjarmasin 

pada mata pelajaran IPS. Hal tersebut dapat diketahui dari jumlah ketuntasan hasil belajar siswa 

pada setiap siklusnya. Pada siklus 1 siswa yang berada pada kategori tuntas berjumlah 13 siswa 

dengan persentase sebesar 52% dari total jumlah siswa (25 siswa), kemudian mengalami 

peningkatan yang signifikan pada siklus 2 menjadi 24 siswa dengan persentase 96%. 

Saran 

Penelitian ini menyarankan, pertama, bagi sekolah, diharapkan mendukung dan 

mendorong para guru untuk menggunakan model dan metode pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Kedua, bagi guru, diharapkan dapat menerapkan strategi 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan bagi siswa, sehingga kegiatan belajar 

mengajar menjadi suatu proses yang bermakna. Melalui pengalaman yang bermakna, materi 

pembelajaran melekat dalam memori siswa. Penelitian ini terbatas hanya mengkaji 

pemanfaatan metode tutor sebaya untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

Karena itu, perlu digali lebih dalam terkait metode tutor sebaya untuk meningkatkan 

kemampuan lain dari siswa, seperti kemampuan berpikir kritis. 
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